BAB Il
METODE PELAKSANAAN

Bentuk kegiatan:

a. Peningkatan pengetahuan yang meliputi:

Sesi I

1.
2.
3.
4.

Pre test

Pengenalan

Penyuluhan tentang posyandu lansia
Post Test

Sesi ll:

1.
2.
3.
4.

Pre test
Pelatihan kader lansia dan optimalisasi peran kader
Post test

Pendokumentasian

b. Evaluasi Posyandu Lansia

Evaluasi posyandu lansia dilakukan secara komprehensif setiap bulan sekali

dengan membandingkan dengan posyandu lansia sebelumnya. Apakah ada

perubahan setelah dilakukan strategi intervensi pada lansia khususnya ibu

menopause. Dalam kegiatan evaluasi ini dapat mengetahui peningkatan atau

penurunan dari posyandu lansia.



Adapun alur kerja dari kegiatan ini adalah:

/ Peningkatan \

Pengetahuan ibu
menopause dan keluarga
serta Pemeriksaan

kesehatan
Tujuan:
Menambah  pengetahuan
tentang pentingnya
posyandu
Kegiatan:
1. Memberikan materi
tentang posyandu lansia
2. Memberikan materi
tentang pentingnya

layanan posyandu
3. Melakukan deteksi dini
atau pemeriksaan gula
darah dan uric acid
Hasil:
80% ibu menopause dan
keluarga dapat mengerti
dan menjawab pertanyaan

\terkait dengan posyandu/
lancia

ﬂelatihan kader lansia dan\

optimalisasi peran kader
Tujuan:

Meningkatkan peran kader
lansia dalam
mengoptimalisasi  layanan
kesehatan pada lansia
khususnya ibu menopause
Kegiatan:
1. Memberikan materi
tentang kader lansia
serta tupoksi nya

2. Memberikan  motivasi
sebagai optimalisasi
peran kader

Hasil:

Meningkatnya peran kader
lansia dalam optimalisasi
pelayanan posyandu lansia

évaluasi Posyandu Lansh

dan pembentukkan Buku
Saku Menopause

Tujuan:
Mengetahui perubahan atau
cakupan lansia pada

kegiatan posyandu lansia
termasuk kunjungan lansia.

posyandu lansia

Menyusun buku saku lansia
Hasil:
Terbentuknya
sebelum dan
strategi intervensi
Terciptanya  buku  saku
menopause

N /

Kegiatan:
Kader menganalisis kegiatan

evaluasi
sesudah

Gambar 1: Kerangka kerja Pengembangan IPTEK dalam Strategi Intervensi

Kesehatan lIbu Menopause di Posyandu Nusa indah Desa Genengan

Pakisaji Kabupaten Malang



